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ABSTRAK 

Kelapa merupakan tanaman yang mulai dari akar sampai buahnya dapat di manfaatkan, salah satu 

bagian dari buah kelapa yang jarang di manfaatkan bahkan slalu menjadi limbah yaitu tempurung 
kelapa. Limbah tempurung kelapa dapat dimanfaatkan sebagai pengganti bahan bakar terbaru yaitu 

dijadikan arang dalam pembuatan briket dengan campuran perekat dan bahan kimia yang dijadikan 
oksidator yaitu KMnO4. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh presentase 

perekat dengan penambahan maupun tanpa oksidator   KMnO4 pada kualitas kadar air, kadar abu, nilai 

kalor, waktu nyala api dan laju pembakaran briket tempurung kelapa. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode pirolisis yaitu pembakaran tanpa adanya udara didalamnya. Proses pembuatan 

briket tempurung kelapa terdiri dari beberapa tahapan, meliputi 1) pembuatan arang dari tempurung 
kelapa, 2) pengeringan, 3) pembuatan pasta perekat dan larutan KMnO4 dengan variasi 5, 10, 15, 20, 

25 gram dan variasi massa arang tempurung kelapa 95, 90, 85, 80, 75 gram. Beberapa uji yang 

dilakukan untuk menentukan kualitas briket yaitu kadar air, kadar abu, nilai kalor, waktu nyala api dan 
laju pembakaran briket tempurung kelapa. Hasil penelitian yaitu briket dengan variasi 95:5 gram 

merupakan perbandingan optimum antara perekat menggunakan KMnO4 dengan perbandingan tanpa 
oksidator KMnO4. Penambahan KMnO4 sangat berpengaruh pada lima uji briket tempurung kelapa yang 

telah dilakukan yaitu semakin banyak massa KMnO4 maka kadar air berkurang, kadar abu meningkat, 

waktu nyala semakin cepat, dan laju pembakaran lebih cepat..  
Kata kunci : Pati, Briket, Tempurung Kelapa, Oksidator KMnO4  

 

ABSTRACT 

Coconut is a plant that starts from the roots to the fruit, one part of the coconut that is rarely used and 

even becomes waste, namely the coconut shell. Coconut shell waste can be used as a substitute for the 

latest fuel, which is used as charcoal in the manufacture of briquettes with a mixture of adhesives and 
chemicals used as an oxidizing agent, namely KMnO4. The research was conducted to determine the 

effect of the percentage of adhesive with or without KMnO4 oxidizing agent on the quality of water 
content, ash content, calorific value, flame time and rate of burning of coconut shell briquettes. The 

research was conducted using the pyrolysis method, namely combustion in the absence of air in it. The 

process of making coconut shell briquettes consists of several stages, including 1) making charcoal 
from coconut shells, 2) drying, 3) making adhesive paste and KMnO4 oxidizing solution with variations 

of 5, 10, 15, 20, 25 grams and variations in the mass of coconut shell charcoal. 95, 90, 85, 80, 75 
grams. Several tests were carried out to determine the quality of the briquettes, namely water content, 

ash content, calorific value, flame time and the rate of burning of coconut shell briquettes. The result 

of this research is that briquettes with a variation of 95:5 grams are the optimum ratio between 
adhesives using KMnO4 oxidizing agents and those without KMnO4 oxidizing agents. The addition of 

KMnO4 oxidizer is very influential on the five coconut shell briquette tests that have been carried out, 
namely the more mass of KMnO4 oxidizer, the water content is reduced, the ash content is increased, 

the flame time is faster, and the combustion rate is faster  

Keywords : Briquettes, Coconut Shell, Oxidizing KMnO4 

 

I. Introduction 

Kelapa (Cocos nucifera) merupakan satu dari ribuan tanaman yang dapat dipanen kapan 

saja. Selain itu, setiap bagian dari kelapa memiliki manfaat untuk masyarakat (Kusniawati & 

Budiman, 2019). Masyarakat pesisir pantai menggunakan kelapa untuk keperluan sehari-hari mulai 

dari di konsumsi sampai dijadikan peralatan rumah tangga (Sulistyaningkarti & Utami, 2017). 

Banyuwangi merupakan daerah penghasil kelapa yang cukup besar di wilayah jawa timur, pada 

tahun 2019 total produksi kelapa di banyuwangi sebesar 820.63 ton (Sumber : Dinas Pertanian 

https://doi.org/10.365xx/jc.vxxxxxxx
mailto:egadini22@gmail.com


Jurnal Crystal: Publikasi Penelitian Kimia dan Terapannya 
Vol. 4, No.1, Page. 1-36, Maret 2022 

e-ISSN 2685-7065 

  https://doi.org/10.365xx/jc.vxxxxxxx 
 

17 
 

dan Pangan Kabupaten Banyuwangi,2019) kebanyakan masyarakat  biasanya hanya 

memanfaatkan daging buah kelapanya saja sehingga ada salah satu bagian dari buah kelapa yang 

jarang digunakan bahkan sampai dijadikan limbah yaitu tempurung kelapa(Kusniawa\ & Budiman, 

2019). Tempurung kelapa merupakan salah satu limbah organik yang ketersediaanya melimpah 

di Banyuwangi. Warga area pesisir contohnya ada di pantai blimbingsari banyak yang sudah 

memanfaatkan tempurung kelapa sebagai bahan bakar untuk memasak nira. Akan tetapi, dalam 

pemanfaatan tempurung mengalami kendala yakni dalam proses pengeringan tempurung kelapa 

yang lama membuat warga tidak sabar menunggunya. Penyebaran tanaman kelapa yang banyak 

di banyuwangi, sampai usaha kecil masyarakat yang memanfaatkan limbah tempurung 

kelapa semakin tinggi (Andayani et al., 2014). Oleh sebab itu pemanfaatkan limbah tempurung 

kelapa untuk bahan dasar briket dapat mengurangi masalah penumpukan limbah dan juga 

bernilai ekonomis tinggi. Selain bernilai ekonomis briket dari tempurung kelapa dapat dilakukan 

dengan sederhana. Beberapa metode sudah dilakukan untuk meningkatkan nilai ekonomi 

tempurung kelapa seperti pembuatan souvenir, tas dan lain-lain (Bastian et al., n.d., 2011).  

Seiring  berkembangnya teknologi, tempurung kelapa dapat dijadikan sebagai energi 

alternative seperti briket. Pemanfaatan briket arang tempurung kelapa saat ini digunakan oleh 

masyarakat untuk keperluan rumah tangga, usaha maupun industri. Briket arang tempurung 

kelapa telah mendorong perkembangan teknologi energi pengganti yang terbarukan (Marchel et 

al., 2019). Mengingat kebutuhan bahan bakar meningkat setiap tahunya oleh karena itu perlu 

adanya antisipasi akan ketersediaan sumber energi yang semakin menipis dan harga yang semakin 

mahal. Briket memiliki beberapa kelemahan yaitu lambatnya pembakaran sehingga diperlukan 

suatu campuran berupa oksidator yang dapat mempercepat proses pembakaran  tersebut, 

dimana pada penelitian sebelumnya banyak peneliti melakukan uji coba perbandingan perekat 

untuk melihat perekat yang relatif lebih baik dari perekat lainya menghasilkan perekat berbahan 

dasar tepung tapioka merupakan perekat yang baik (Aljarwi et al., 2020). Penambahan kadar 

perekat dapat membuat kadar-kadar didalam briket meningkat lebih tinggi (Marchel et al., 2019). 

Selain menggunakan perekat dari tapioka proses pembakaran dapat dicampur dengan bahan 

kimia yaitu KMnO4 sebagai campuran briket karena KMnO4 merupakan oksidator kuat. Akan tetapi, 

tidak semua jenis bahan kimia dapat menghasilkan briket dengan kualitas baik(Arista et al., 

2017). Oleh sebab itu tujuan dari peneltian ini dilakukan untuk mengethui apa saja sifat-sifat 

yang   terdpat   pada     KMnO4 sebagai oksidator dalam pembuatan briket tempurung kelapa ini. 

Menurut (As & Sutikno, 2011) KMnO4 memiliki efek lebih tinggi dalam pencampuran bahan baku 

pembuatan   briket      dibandingkan KBrO3 dan K2Cr2O7 karena KMnO4 merupakan oksidator 

yang dapat memberikan lebih banyak oksigen pada briket sehingga dapat membantu 

mempercepat pembakaran briket. Reaksi briket akan terlihat dimana saat penambahan kandungan 

oksidatornya semakin tinggi maka pada saat pembakaran disitu briket akan kehilangan massanya 

hanya dalam selang waktu yang tidak terlalu jauh (Winangun et al., 2021).   

Pemanfaatan oksidator KMnO4 dan tempurung kelapa untuk bahan pembuatan briket 

tempurung kelapa dalam penelitian ini selain untuk mengurangi limbah tempurung kelapa yang 

jarang dimanfaatkan, penelitian ini juga bertujuan supaya dapat mengetahui sifat KMnO4 pada 

kualitas briket tempurung kelapa yang dihasilkan terhadap pada uji kadar kalor,nilai kadar abu, 
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nilaii kadar air dan juga untuk melihat pengaruh oksidator dalam prosess pembakaran di hitung 

dari lama pembakaran hingga menjadi abu, lama pembakaran saat nyala awal hingga asap 

menghilang,dan waktu penyalaan awal yang terhitung dari awal menyalakan korek api hingga 

terbakarnya briket.    

II. METODE PENELITIAN 

2.1 Alat 

Tong pembakaran, bak penampung air, bak penampung asap cair, desilitator, bak air, 

mortar, bak plastik, oven, alat pengepresan briket, timbangan analitik, gelas kimia, batang 

pengaduk, hot plate dan ayakan.  

2.2  Bahan 

Bahan yang dibutuhkan adalah tepung tapioka, arang tempurung kelapa, dan KMnO4, dan 

aquades.  

2.3 Cara Kerja  Pengarangan Tempurung Kelapa 

1. Membuat Perekat Dari Tepung Kanji Membuat perekat dari tepung kanji 

dengan berat 2.5, 5, 7,5, 10, 12,5 gram dengan perbandingan aquadest masing-masing 

sebanyak 50 ml. 

2. Membuat Larutan Oksidator KMnO4 Membuat larutan oksidator sebanyak 5 variasi, 

dengan persentase 5, 10, 15, 20, 25 %. 

 Pembuatan Briket Dengan Perekat dan Oksidator 

Ditimbang serbuk arang tempurung kelapa sebanyak 95, 90,85, 80, 75 gram. Lalu 

masing-masing arang yang sudah timbang sesuai variasi di campur dengan pasta perekat dari 

kanji dan larutan oksidator KMnO4 diaduk hingga menjadi adonan dan siap dicetak menjadi 

briket. 

Pembuatan Briket Dengan Perekat Kanji 

Ditimbang serbuk arang tempurung kelapa sebanyak 95, 90, 85, 80, 75 gram. Kemudian 

masing-masing dicampur dengan pasta perekat kanji diaduk hingga menjadi adonan dan siap 

dicetak menjadi briket. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Variasi KMnO4 Terhadap Percepatan Pembakaran Briket Tempurung Kelapa  

 Kualitas dari briket arang tempurung kelapa dengan oksidator dapat ditentukan melalui 

uji kadar kalor, kadar abu, kadar air, lama pembakaran briket sampai jadi abu, waktu nyala briket 

dan lama asap briket menghilang setelah di nyalakan. Penentuan karakteristik fisik briket arang 

tempurung kelapa dengan KMnO4 dan karakteristik briket arang tempurung kelapa tanpa KMnO4 

dilihat dari dua optimasi yaitu perbandingan massa arang, perekat dengan KMnO4 dan perekat 

dengan massa arang. Optimasi perbandingan massa arang, perekat kanji dan KMnO4 menggunakan 

masing-masing 5 variasi yaitu 2,5, 5, 7,5, 10, 12,5 gram. Setelah dicetak briket arang tempurung 

kelapa selanjutnya di keringkan supaya menjadi briket padat, briket arang tempurung kelapa yang 

telah dikeringkan kemudian dikarakterisasi dengan uji kadar kalor, uji kadar air, uji kadar abu, uji 

lama penyalaan sampai menjadi abu, uji waktu nyala briket arang tempurung kelapa dan uji laju 
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nyala briket arang tempurung kelapa dengan penambahan oksidator dan tanpa oksidator. 

Pada penelitian ini pembuatan briket arang tempurung kelapa dilakukan dengan 

mencampurkan arang tempurung kelapa dengan perekat kanji dan KMnO4. Perekat kanji berfungsi 

untuk merekatkan campuran arang tempurung kelapa dengan KMnO4 maupun tanpa KMnO4, 

sedangkan KMnO4 berfungsi sebagai oksidator yang mempengaruhi percepatan pembakaran pada 

briket arang tempurung kelapa. 

 

Gambar 4.1 Histogram briket arang tempurung kelapa  dan campuran pada analisis Kadar 

Kalor 

Gambar tersebut terlihat bahwa KMnO4 berpengaruh pada hasil analisis kadar kalor 

pada briket arang tempurung kelapa, hal ini sependapat dengan (Triono, 2006) bahwa nilai kadar 

karbon pada suatu briket berpengaruh pada tingginya nilai kalor briket. Penurunan nilai kalor pada 

penambahan KMnO4 disebabkan oleh kadar abu yang tinggi, dari nilai kalor tertinggi pada 

pencampuran oksidator KMnO4 yang didapatkan sudah sesuai standar SNI No.47 2006 yaitu ≥ 

5000, akan tetapi pada pencampuran tanpa oksidator KMnO4 kadar kalor yang di hasilkan belum 

sesuai dengan standar SNI. 

4.1.1 Hasil Analisis Kadar Abu 

 

Gambar 4.2 Histogram briket arang tempurung kelapa dan , tanpa penambahan oksidator 

KMnO4 pada analisis Kadar Abu 

Dari gambar diatas terlihat bahwa nilai kadar abu pada campuran arang tempurung kelapa 

dengan penambahan oksidator KMnO4 memiliki kadar  pencampuran KMnO4 belum memenuhi 

standar SNI No.1/6235/2000 yaitu ≤ 8. 

4.1.2  

4.1.3  
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4.1.4  

4.1.5 Hasil Analisis Kadar Air 

 

Gambar 4.3 Histogram briket arang tempurung kelapa dengan dan tanpa pencampuran 

KMnO4 pada analisis Kadar Air. 

Dari gambar 3 terlihat Penambahan KMnO4 dapat mempengaruhi jumlah kadar air dalam 

briket tempurung kelapa karena penambahan oksidator pada briket dapat mengikat oksigen di 

udara. Jumalah kadar air yang tinggi dapat menyulitkan proses penyalaan dan mengurangi 

temperatur pembakaran (Sulistyanto, 2007). Oleh karena itu briket arang tempurung kelapa harus 

juga diperhatikan pada proses penyimpanan, penyimpanan briket arang tempurung kelapa harus 

diletakan di dalam desikator untuk meminimalisir  udara masuk dan untuk mencegah adanya 

kerusakan pada briket arang tempurung kelapa dari lingkungan luar. Pada hasil pencampuran 

arang tempurung kelapa dengan dan tanpa oksidator variasi A95%:K5%, A90%:K10%, 

A85%:15%, A80%:K20% dan A75%:K25% sudah mencapai standar SNI No.1/6235/2000 yaitu 

≤ 8. 

4.1.6 Hasil Analisis lama penyalaan sampai menjadi abu (menit) 

 

Gambar 4.4 Histogram briket arang tempurung kelapa dengan dan tanpa pengabungan 

oksidator KMnO4 pada analisis lama penyalaan sampai menjadi abu (menit). 

lama penyalaan briket arang tempurung kelapa sampai menjadi abu lebih cepat di 

bandingakan dengan tanpa oksidator KMnO4 hal tersebut karena terjadinya reaksi oksidasi pada 

KMnO4 dimana KMnO4 merupakan oksidator yang berfungsi sebagai pemberi oksigen pada briket 

supaya briket lebih mudah terbakar (Nadir, 2011). 

4.1.7  Hasil Pengujian waktu (detik) nyala dengan dan tanpa penambahan oksidator 
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KMnO4 

 

 5.5 Histogram briket arang tempurung kelapa dengan dan tanpa penambahan oksidator KMnO4 

pada analisis waktu nyala briket tempurung kelapa (detik). 
 

Dari analisis pengujian waktu nyala briket tempurung kelapa kecepatan terbakarnya 

briket arang tempurung kelapa di pengaruhi oleh oksidator. Pada pencampuran oksidator KMnO4 

lama waktu penyalaan briket arang tempurung kelapa lebih cepat di bandingakan dengan tanpa 

oksidator KMnO4 karena kadar air dalam variasi tanpa oksidator cenderung lebih banyak dari pada 

variasi dengan oksidator, selain itu hal tersebut karena terjadinya reaksi oksidasi pada KMnO4 

dimana KMnO4 merupakan oksidator yang berfungsi sebagai pemberi oksigen pada briket supaya 

briket lebih mudah terbakar (Nadir, 2011). 

4.1.8  Hasil Pengujian laju nyala (menit) dengan dan tanpa penambahan KMnO4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Histogram briket arang tempurung kelapa dengan dan tanpa penambahan 

oksidator KMnO4 pada analisis laju nyala briket tempurung kelapa. 

 

Pada analisis laju nyala briket tempurung kelapa terhitung mulai awal di nyalakan hinggap asap 

menghilang penambahan KMnO4 menghasilkan asap lebih cepat menghilang.. Sedangkan pada 

pencampuran variasi tanpa KMnO4 terjadi pembakaran tidak sempurna itu di pengaruhi karena 

sedikitnya oksigen pada pencampuran tersebut sehingga tidak terbentuk CO2 melainkan hanya 

terbentuk CO atau asap.(Aswati, 2011). 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pencampuran persentase variasi perekat dan oksidator KMnO4 berpengaruh pada hasil uji 

kadar air yaitu semakin menurun, uji kadar abu yaitu semakin meningkat dan nilai kalor 
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yaitu semakin tinggi 

2. Penambahan presentase oksidator KMnO4 berpengaruh pada pengujian waktu nyala api 

briket tempurung kelapa yaitu semakin cepat terbakar 

3. Penggunaan KMnO4 dalam campuran briket tempurung kelapa berpengaruh pada 

kecepatan pembakaran yaitu semakin cepat terbakar terhitung mulai awal dinyalakanya 

briket saat timbul asap sampai asap menghilang. 

Hasil penelitian briket belum dapat dikatakan maksimum karena briket dapat dikatakan 

baik apabila memiliki nilai kalor yang tinggi, kadar abu yang rendah, nilai kadar air rendah dan 

pembakaran yang stabil  
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